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A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, teknologi sudah semakin canggih dan praktis.

unikasi dan Thfermasi sangat mudah didapatkan, salah satunya melalui

Qﬁ.

dapat digunakan pada masyarakat. Pengguna media sosial tidak hanya untuk

’dia sosial. Saat Thissmedia sosial *s|

penjadi bagian dari aktivitas yang

ga menyediakan tempat untuk berbagi

Atukan enm.i.diri (Faizal dkk,

berkomunikasi saja, tetapi media sosial j

atau bertukar ide, gamha:; dan Mr as
2022).
Saat ini platform
nStagram. Berdasarkan pora

d dunia mencapa 0 . Pengguna aktif di

Indoneésia, dengan pers nie A E ﬁ(Mahdl, 2022).
Salah satu 0 memiliki fitur
yang sangat menariksda

agam sehingga digemari oleh penggunanya. Fitur
yang paling terkenal o agra dalah filter digital yang ada pada g#fitur
instastory Instagram. Oleh karenajitu, denge . filter digi embuat
pengguna tersebut menjadi candu dalam 0to, unggah fotefMaupun
video secara instan tanpa proses pengeditan terlebih dahulu (Sari & Susilawati,
2022). Filter digital atau filter Instagram sudah menjadi tren di masyarakat dan

tren ini juga lebih banyak disukai oleh remaja di Indonesia, terdapat berbagai

macam fitur yang dapat digunakan seperti beauty filter, preset filter, ataupun



face mask filter. Setiap remaja mempunyai motivasinya sendiri mengapa mereka
memilih untuk menggunakan filter Instagram (Sohoputri, 2019).
Remaja merupakan periode perkembangan dari kanak-kanak menuju

dewasa, usia 11-21 merupakan usia memasuki masa remaja (Rice & Dolgin,

020). Menurut Santro dalam Ifdil, 2017) masa remaja akhir cenderung
perada dalam kondisi labit~dan emosi ena mengalami banyak perubahan

yang begitu cepat. Perubahan yang terjadi antara lain meningginya emosi,

perubahan fisik, minat, dan sikap. Perubalia

yang paling menonjmn cu i oleh remaja,

perubahan  fisik ju yang tidak
ginkan (Papalia,

douly, dkk.(201 3 : edia ia agram dapat

menge an remaja lebih sef perbandingan tubuhnya dengan
orang laimksehingga dKﬂﬂkWﬂlN}@ menyebabkan
remaja menjadile ektif dalam memilih foto maupun video serta mengedit

foto agar lebih ter ebelum mengunggahnya di media sosial. fal
ini juga didukung oleh penelitian N go, dkk (2008) menunjukkan bahwa
remaja sering kali mengunggah f0 pg terling gin teglthat
langsing. Selaras dengan hal tersebut, Endresz & elaskan
kecenderungan remaja dalam mengunggah foto yang ingin terlihat menarik
disebabkan remaja lebih banyak menggunakan waktunya untuk mengakses

media sosial, sehingga dampak tersebut dapat menimbulkan



keinginan remaja untuk mengubah penampilannya dan keinginan untuk
menurunkan berat badan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pew Research Center menyatakan

bahwa remaja perempuan lebih sering Mengunggah foto selfie di media sosial

stagram dibandingkafdengan remaja laki-laki, perbandingannya yaitu 68%

perempuan dan 42% laKi=laki (Maeve, Duggan, 2015). Adapun sebuah studi
yang dilakukan oleh CNN yang dilaporkan Alexa Kravitz (2015) dengan tajuk
Being13:Inside Secret World Teens melakukan survei mengenai penggunaan
Instagram pada rem set m-l-mel hal ._'T'T sisﬂﬁlapan di enam

negara bagian Ame

\

(20 emukan yaitu sepe

n melakukan
ie sekitar 100-20 sekitar 10-25 kali per
emudian_pendukune ' ) dilakukan Girlguiding
f0a tidak akan mengunggah

4§ tKARﬂWANGt“k

et™(2020) menambahkan sebanyak 39% dar1 1.473 responden

foto se
penampilan.
dengan usia 11-2% tahum;imereka mengatakan merasa kesal karena tidak
memiliki penampilan sepertiei.med sial pada kehidupan nyata.

Hasil wawancara yang dilakt

pleh pe samipai

tanggal 5 Juni 2023 dengan lima orang naras rentang
usia remaja, disimpulkan bahwa mereka menyatakan kurang percaya diri jika
berfoto selfie tanpa menggunakan filter Instagram. Adapun empat narasumber

yang menyatakan alasan menggunakan filter Instagram karena merasa memiliki

kulit yang gelap dan merasa tidak cantik. Selain itu, salah satu narasumber



menyatakan bahwa filter Instagram mampu membuat dirinya lebih percaya diri
karena selalu mendapatkan perhatian dan pujian.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Farida (2014) yang

menunjukkan 75% kepercayaan diri remaja berada pada kategori rendah dan

pada kategori sedang sebanyak 25%. Simatupang (2015) mengatakan fenomena

elfie filter Instagram ini"dapat berkaitan derigan kepercayaan diri remaja.

Kepercayaan diri merupakan sebuah keyakinan akan kemampuan yang ada

dalam diri individu untuk melakukﬁ hal-hal yang ingin ditampilkan

ercayaan diri

orang, tanpa

w
“pen
anya kepercayaal b masalah pada diri

g i
dalam Wahyuni & Fa Ea 202Q)@enyatakan bahwa kepercayaan
NG KARAWANG:

kepercayaan ‘difi, juga mampu menjadi penentu atau penggerak individu dalam

diri

bersikap dan bertingkah | adividu yang mempunyai kepercayaan diri yang

tinggi akan mampu bergat ara ibel, mempunyai toleransi yang etkup
baik, bersikap positif, dan tidak dah terpent gfain  dalam
melakukan tindakan serta mampu menentukan pa ya (Rini,
2020). Oleh karena itu, individu yang kurang memiliki kepercayaan diri

cenderung menganggap bahwa dirinya tidak berharga dan memandang dirinya

rendah ketika menghadapi respon dari lingkungannya. Mayara, dkk (2016)



dampak dari kepercayaan diri yang rendah pada remaja juga dapat menghambat
mereka dalam menyesuaikan diri dengan suasana baru, sehingga sering sekali
mereka bergantung dengan orang lain. Adapun, aspek-aspek kepercayaan diri

menurut Rosenberg (dalam Rahmawati & Zuhdi, 2022) yaitu keyakinan akan

menerima a:VE adanya, mempunyai konsep atau

Kepercayaan diri pada remaja dapat dipengaruhi oleh faktor penampilan

emampuan diri, op

gambaran diri yang baik:

fisik seperti kenaikan berat badan. Keﬁkan berat badan pada remaja dapat

menyebabkan berkurangn cayaan |diri-pada ini disebabkan

karena remaja serin ahyu, dkk,

6). Remaja pere

Nadap kondisi_fisi
pe fisik dan penilaia

Hasil penelitia ng dilakukan oleh Nuralifa, dk (2022) mengenai citra

kurang percaya diri
h..mementingkan
tubuhnya (Ratnawati,

2012).

tubuh dan kepercayaan o engan subjek pada siswa di SMP Negeri 27
Banjarmasin menemukan bahwa ada pengaruh citra tubuh positif techadap
kepercayaan yang tinggi. Sejalan de hal tersebt g dilakwkan
Masda (2022) mengatakan bahwa adanya pt i erhadap
kepercayaan diri dengan subjek pada remaja putri di MA Annur Bululawang.
Muyana, dkk (2022) juga melakukan penelitian pengaruh body image terhadap

kepercayaan diri siswa dengan hasil ada pengaruh body image terhadap

kepercayaan diri siswa .



Cash & Pruzinsky (dalam Dianningrum, & Satwika, 2021) berpendapat
bahwa penilaian diri mengenai tubuh dan penampilan fisik disebut dengan
istilah citra tubuh yaitu evaluasi/penilaian mengenai penampilan individu

terhadap dirinya sendiri. Amalia (dalam Hasmalawati, 2018) mengatakan setiap

dividu mempunyai gambaran diri ideal yang diinginkan, termasuk tubuh yang

deal seperti apa yang dimilikinya, apabilabentuk tubuh tidak sesuai dengan

persepsi individu maka akan memunculkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya.

Hal ini juga didukung dengan pendapat tﬁro (dalam Aristantya & Helmi, 2019)

mengatakan bahwa =Citra tubuh

ketidakpuasan seseo gé
emiliki citra tubuh

3 sendiri ata DUA

san maupun
ndividu yang
ya menarik baik bagi

eri a diri sendiri
apaads Damayantl&Sus .

Ca : |aan Amw AN.Gng dimiliki oleh
seseorang de y at negatif ataupun positif. Seseorang yang memiliki
kepuasaan terhadap bent buhnya akan merasa nyaman dan percaya diri
ketika berada pada lingkingan, sosralnya,dapat dikatakan memiliki citattibuh
yang positif, sedangkan orang ya emiliki gatif akan
memiliki hambatan di lingkungan sosialnya dé ad cemas.
Grogan (dalam Hasmalawati, 2018) mengatakan bahwa citra tubuh yang negatif
juga dapat merugikan kesehatan pada individu. Adapun aspek-aspek dalam citra

tubuh menurut Cash & Pruzinsky (dalam Dianningrum & Satwika, 2021), yaitu

evaluasi penampilan (appearance evaluation), orientasi penampilan



(appearance orientation), kepuasan terhadap bagian tubuh (body area
satisfaction), kecemasan menjadi gemuk (overweight preocupation), dan
pengelompokkan ukuran tubuh (self-clasified weight).

Menurut hasil penelitian Husni dan Indrijati (2014) dengan hasil persentase

50-80% remaja mempunyai_perasaan yamg negatif terhadap bentuk tubuh dan

tubuh yangamping, dan menarik merupakan

impian bagi setiap remaja, khususnya pada remaja perempuan.

uran tubuhnya. Bentuk

Berdasarkan pemaparan latar belakang|masalah diatas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian ‘Pengaruh=Citra=Fubuh terhadap

Kepercayaan Diri R yan Karawang”.
usan Masalah

dasarkan_lata claskan._diatas, maka

rumusant masalahnya adalah o : garuh citra tubuh terhadap

~ANCHARAWANG

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan r

h yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah u meng L pengaruh citra tubuh terhadap
kepercayaan diri remaja yang mengg an filtering awang
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada

remaja mengenai pentingnya citra tubuh dalam menampilkan diri individu.



penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian
berikutnya agar lebih memperdalam pembahasan mengenai pengaruh citra
tubuh terhadap kepercayaan diri remaja.

2. Manfaat Praktis

Secara prakKtis,_penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan

bagaimana pengaruh™eitra tubuh p kepercayaan diri remaja yang

menggunakan filter Instagram. Mampu dijadikan sebagai bahan

}r membacanya serta penelitian ini

diharapkan dapatmadlsaﬁana aluasi-bagi r rang percaya

KARAWANG

pembelajaran bagi siapapun yang




